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ABSTRAK 
 

PENGARUH MARGIN DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN 

ANGGOTA MELAKUKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BMT 

BASKARA ASRI SEJATI CABANG SEKAMPUNG 

 

Oleh 

SUSI SUMANTI 

 

 

 

Keberadaan BMT yang berprinsip syariah tidak terlepas dari faktor margin 

dan didukung oleh lokasi yang strategis. anggota sudah mulai selektif dalam 

menentukan tempat untuk melakukan pembiayaan. Sehingga penetapan margin 

yang kompetitif dan lokasi yang strategis diharapkan anggota bisa mencapai nilai 

kepuasan pada BMT dan lebih memilih untuk menggunakan jasa BMT dari pada 

bank yang lokasinya cukup jauh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh margin dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Anggota Melakukan Pembiayaan Murabahah. Penelitian ini 

diadakan di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah anggota pembiayaan murabahah yang berjumlah 90 

responden. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan metode analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial margin dan 

lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan 

murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung. Margin dengan 

tingkat signifikasi -0,575 Sedangkan variabel lokasi -1,654.  

Sedangkan secara simultan margin dan lokasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara 

Asri Sejati cabang Sekampung.  Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya 

nilai signifikansi Fhitung  < Ftabel  yaitu 1,590 < lebih 3,14 

Besarnya pengaruh variabel margin dan lokasi terhadap keputusan anggota 

melakukan pembiayaan murabahah sebesar 0,49% Sedangkan sisanya 99,51% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Margin, Lokasi, Keputusan, Pembiayaan Murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung. 
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MOTTO  

 

 

 

                         

                       

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa: 

29)1 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 65 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 BMT sebagai pendatang baru dalam dunia pemberdayaan masyarakat 

melalui sistem simpan-pinjam syariah dimaksudkan untuk menjadi aternatif 

yang lebih inovatif pada jasa keuangan. Sifat usaha BMT yang berorientasi 

pada bisnis (bisnis oriented) dimaksudkan agar pengelolaan BMT dapat 

dijalankan secara profesional, sehingga mencapai tingkat efisien yang tinggi.1 

BMT (Baitul Mal wat Tamwil) dalam operasional usahanya hampir 

sama dengan perbankan yaitu melakukan kegiatan penghimpunan dana dari 

masyarakat   dalam   bentuk   simpanan   dan   menyalurkan   dana   kepada 

masyarakat  yang  membutuhkan  dalam  bentuk  pembiayaan  (prinsip  bagi 

hasil, jual beli dan sewa menyewa).2 

Untuk mengoptimalkan persaingan dengan lembaga keuangan lainnya 

BMT Baskara cabang Sekampung menyalurkan dana kepada anggota dalam 

bentuk pembiayaan hiwalah, ijarah, qard, dan murabahah.3 Hiwalah adalah 

pengalihan untuk menuntut pembayaran utang dari satu pihak kepada pihak 

lain yang saling diketahui oleh para pihak dengan sukarela tanpa ada 

                                                 
1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (Yogyakarta: UII Pres, 

2004), 120. 
2 Sri Dewi Angga Dini, “Penerapan Margin Pembiayaan Murabahah Pada BMT As-

Salam Pacet-Cianjur”, Vol. 9 No. 2, (Cianjur: , Majalah Ilmiah Unikom, 2013),  188. 
3 Hasil wawancara dengan Bapak Fajar  selaku Manager di BMT Baskara Cabang 

Sekampung, Pada senin , 21 April 2019. 
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keterpaksaan.4 Ijarah adalah akad untuk memberikan pengganti atau 

kompensasi atas penggunaan manfaat suatu barang.5 Qard pinjaman uang atau 

modal yang diberikan seseorang kepada pihak lainnya, dimana pinjaman 

tersebut digunakan untuk usaha atau menjalankan bisnis tertentu.6Murabahah 

adalah jual beli dimana si penjual mengambil keuntungan dari barang yang 

dijualnya sementara si pembeli mengetahui harga awal dari barang tersebut.7 

Berdasarkan data dari BMT Baskara Cabang Sekampung di peroleh 

jumlah anggota yang melakukan pembiayaan hiwalah, ijarah, qard dan  

murabahah dari tahun 2015 – 2018, seperti dijelaskan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1.1  

Jumlah Anggota Pembiayaan Tahun 2015-2018 

pada BMT Baskara Cabang Sekampung 
 

Jenis 

Pembiayaan 

Tahun 

2015 2016 2017 2018 

Hiwalah 201 165 152 188 

Ijarah 15 43 34 72 

Qard 27 26 24 24 

Murabahah 1115 1047 717 740 

Sumber: BMT Baskara Sekampung (April 2019)8 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pembiayaan 

murabahah lebih diminati oleh anggota pembiayaan di BMT Baskara Cabang 

Sekampung, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya anggota pembiayaan 

murabahah dari tahun 2017 ke tahun 2018. Tahun 2015 pembiayaan 

murabahah berjumlah 1115 anggota, selanjutnya Tahun 2016 berjumlah 1047 

                                                 
4 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2016), 234. 
5 Ibid., 102. 
6 Ibid.,169. 
7 Ibid., 68. 
8 Arsip dokumen BMT Baskara Cabang Sekampung. 
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Anggota dan pada tahun 2017 menurun menjadi 717 anggota pembiayaan  

tetapi di tahun 2018 meningkat  menjadi 740 anggota pembiayaan atau naik 

sebanyak 3,2% dari jumlah anggota tahun sebelumnya. Menurut fajar sebagai 

manager di BMT Baskara cabang Sekampung Meningkatnya anggota 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara dari tahun ke tahun antara lain 

disebabkan oleh diterapkannya margin keuntungan  dan lokasi BMT yang 

strategis.9 

Di BMT Baskara cabang Sekampung margin keuntungan yang 

diterapkan adalah margin keuntungan flat dan dalam penerapannya ada 2 

pilihan cara pengangsuran untuk anggota pembiayaan murabahah, yaitu 

angsuran secara bulanan dan harian. Angsuran secara bulanan dikenakan 

persentase 2,5% dan untuk harian dikenakan 1%, disini pihak BMT 

memberikan pilihan cara pengangsuran kepada anggota pembiayaan 

murabahah dengan ketentuan persentase yang sudah ditetapkan. 

Margin keuntungan adalah persentase tertentu yang ditetapkan 

pertahun perhitungan margin keuntungan secara harian, maka jumlah hari 

dalam setahun ditetapkan 360 hari; perhitungan margin keuntungan secara 

bulanan, maka setahun ditetapkan 12 bulan10.  

Margin keuntungan Flat adalah perhitungan margin keuntungan 

terhadap nilai harga pokok pembiayaan secara tetap dari satu periode ke 

periode lainnya, walaupun baki debetnya menurun sebagai akibat dari adanya 

                                                 
9 Hasil wawancara dengan Bapak Fajar  selaku Manager di BMT Baskara Cabang 

Sekampung, Pada senin , 21 April 2019. 
10 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2016), 279-280.  
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angsuran harga pokok.11 Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau 

aktivitas usaha tersebut dilakukan.12 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikategorikan bahwa margin dan 

lokasi ada hubungannya dengan meningkatnya jumlah anggota pembiayaan 

murabahah dari tahun 2016 ke tahun 2017 dan untuk mengetahui lebih lanjut 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut dalam bentuk karya tulis dengan judul “PENGARUH 

MARGIN DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN ANGGOTA 

MELAKUKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH (STUDI PADA BMT 

BASKARA CABANG  SEKAMPUNG)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah Margin dan lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan anggota melakukan  Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara 

Cabang Sekampung? 

2. Apakah Margin dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan anggota melakukan  Pembiayaan Murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung? 

                                                 
11 Ibid., 282. 
12 Al Haq Kamal, Septi Wulandari, Pengaruh Lokasi, Pelayanan, dan Prosedur 

Pencairan Pembiayaan terhadap Keputusan Anggota Koperasi Mengambi PembiayaanStudi 

Kasus Koperasi Simpan Pinjam Syariah KUM3 Al, Jurnal Iqtisad vol.5 Nomor 1(Juni 2018), 104 
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3. Faktor mana yang lebih dominan antara margin dan Lokasi terhadap 

keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara 

Cabang Sekampung?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang dibutuhkan untuk pencapaian tujuan penelitian. Adapun 

tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Margin terhadap keputusan anggota pada 

pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Cabang Sekampung.  

b. Untuk mengetahui pengaruh Lokasi terhadap keputusan anggota pada 

pembiayaan Murabahah BMT Baskara Cabang Sekampung  

2. Manfaat Penelitian 

Selain adanya tujuan, dalam suatu peneltian juga dapat 

memberikan beberapa manfaat, adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis 

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan yang berkaitan 

dengan masalah pengaruh Margin dan Lokasi terhadap keputusan 

anggota pada produk pembiayaan Murabahah. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 

membangun bagi kepentingan pihak BMT Baskara Cabang 
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Sekampung dalam usaha meningkatkan keputusan anggota untuk 

menggunakan produk pembiayaan Murabahah melalui Margin dan 

Lokasi.  

D. Penelitian Relevan 

1. Skripsi Visa Alvi Sa’adah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung 2015 “Pengaruh Penetapan Harga Margin dan Tingkat 

Margin Terhadap Keputusan Pembiayaan Murabahah Pada Anggota 

BMT Agritama Blitar” dengan kesimpulan:13 Hasil pengujian hipotesis 

antara penetapan harga jual terhadap keputusan pembiayaan murabahah 

adalah penetapan harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan dan pembiayaan murabahah pada BMT Agritama Blitar. Hasil 

pengujian hipotesis antara tingkat margin terhadap keputusan pembiayaan 

murabahah adalah tingkat margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembiayaan murabahah pada BMT Agritama Blitar. 

Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama antara penetapan harga jual 

dan tingkat margin berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembiayaan murabahah pada BMT Agritama Blitar. 

2. Skripsi Siti Maisaroh UIN Raden Fatah Palembang 2017 “Pengaruh 

Tingkat Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota 

Pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BMT Surya Barokah 

                                                 
13Visa Alvi Sa’adah “Pengaruh Penetapan Harga Margin dan Tingkat Margin Terhadap 

Keputusan Pembiayaan Murabahah Pada Anggota BMT Agritama Blitar” Skripsi Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung (2015).  
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Kertapati Palembang)” dengan kesimpulan:14 Tingkat margin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota pada 

pembiayaan murabahah. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat anggota pada pembiayaan murabahah. Tingkat 

margin dan kualitas pelayanan secara bersama sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat anggota pada pembiayaan murabahah.  

3. Skripsi Enneng Nisa Alviani Safitri Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Metro 2018 “Pengaruh Tingkat Margin Dan Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Anggota Pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BPRS 

Metro Madani Metro)” dengan kesimpulan: faktor pelayanan adalah 

faktor dominan pada kepuasan anggota di BPRS Metro Madani Kota 

Metro. 15 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-

sama meneliti tentang margin keuntungan yang digunakan oleh masing- 

masing lembaga dalam produk pembiayaan murabahah hanya saja 

perbedaannya dalam penelitian ini peneliti membandingkan variabel mana 

yang lebih berpengaruh antara margin dan lokasi terhadap keputusan anggota 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang sdekampung 

yang belum ada dalam penelitian sebelumnya.  

                                                 
14 Siti Maisaroh “Pengaruh Tingkat Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Anggota Pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BMT Surya Barokah Kertapati Palembang)”, 

Skripsi UIN Raden Fatah Palembang (2017). 
15 Enneng Nisa Alviani “Pengaruh Tingkat Margin Dan Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Nas abah Pada Pembiayaan Murabahah (Studi Kasus BPRS Metro Madani Metro)” skripsi Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Metro (2018) 
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Berdasarkan beberapa penelitian yang dijadikan peneliti sebagai 

penelitian relevan dapat disimpulkan bahwa belum ada yang melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Margin dan Lokasi terhadap Keputusan 

Anggota Melakukan Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Cabang 

Sekampung”. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dan 

membandingkan mana yang lebih berpengaruh antara margin dan Lokasi. 

 

 

 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pengambilan Keputusan  

1. Pengertian Keputusan 

Keputusan adalah suatu pemilihan tindakan dari dua atau lebih 

pilihan alternatif. Dengan kata lain, orang yang mengambil keputusan 

harus mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Apabila 

seseorang dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli dan tidak 

membeli, dan kemudian ia memilih membeli maka dia ada dalam posisi 

membuat suatu keputusan. Semua orang mengambil keputusan setiap hari 

dalam hidupnya, hanya saja keputusan yang diambil terkadang tanpa 

mereka sadari.1 

Schiffman dan kanuk mendefinisikan keputusan sebagai pemilihan 

suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Seorang konsumen 

yang hendak melakukan pilihan harus memiliki pilihan alternatif.2 

Dengan demikian, keputusan nasabah adalah suatu tindakan yang 

diambil nasabah dalam memilih dari dua atau lebih pilihan yang sesuai 

dengan kebutuhan atau keinginan. 

 

 

                                                 
1 Ristiayanti Prasetijo, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Andi, 2005), 226. 
2 Schiffman dan Kanuk, sebagaimana dikutip oleh Vinna Sri Yuniarti dalam buku 

Perilaku Konsumen Teori Dan Prakti (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 214. 
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2. Proses Pengambilan Keputusan 

Proses pengambilan keputusan terdiri dari 2 macam yaitu:3 

a. Keputusan Konsumen, Beli/Tidak Beli 

Keputusan konsumen bisa berupa beberapa kemungkinan, 

yakni membeli, menunda membeli, atau tidak membeli. Untuk 

menunda membeli secara langsung dapat dikategorikan sebagai tidak 

atau belum membeli. Menunda membeli mungkin disebabkan oleh 

beberapa pertimbangan, antara lain belum merasa yakin terhadap 

barang yang akan dibeli atau ada faktor-faktor lainnya. Sedangkan 

untuk keputusan membeli, apabila keputusan sudah diambil maka 

dengan sendirinya konsumen bisa memanfaatkan barang yang telah 

dibeli untuk berbagai tujuan. Salah satu tujuan adalah untuk 

memenuhi kebutuhan dan atau menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

b. Evaluasi Pascabeli 

Konsumen yang membeli sebuah produk akan menikmati atau 

menggunakan atau memanfaatkan. Membeli sebuah produk akan 

memberikan pengalaman dan pembelajaran yang sangat berharga bagi 

seorang konsumen. Apabila produk yang dibeli berupa sebuah 

peralatan, maka pengoperasian yang terlalu rumit akan membuat 

pembeli merasa kesulitan dan dampaknya mungkin tidak akan 

membeli lagi. Biasanya konsumen yang mengalami hal-hal yang 

kurang menyenangkan akan menceritakan ketidakpuasannya tersebut 

                                                 
3 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan  (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 215-216. 
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kepada teman, kerabat atau bahkan orang lain, begitupun sebaliknya. 

Dengan demikian, evaluasi pascabeli memiliki implikasi yang sangat 

luas baik bagi para konsumen maupun produsen. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan  

Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong keputusan sangat 

dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi dari 

konsumen/nasabah.4 

a. Faktor Internal 

1) pribadi  

a) Usia dan tahap siklus hidup, selera orang terhadap produk 

berkaitan dengan usia. Konsumsi juga dibentuk oleh siklus 

hidup keluarga. 

b) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, pilihan produk juga sangat 

dipengaruhi oleh keadaan ekonomi seseorang yaitu 

penghasilan yang dapat dibelanjakan. 

c) Gaya hidup, yaitu orang-orang yang berasal dari subbudaya 

kelas sosial, dan pekerjaan yang sama dapat memiliki gaya 

hidup yang berbeda. 

d) Kepribadian dan konsep diri. Kepribadian dijelaskan dengan 

menggunakan ciri-ciri seperti kepercayaan diri, dominasi, 

otonomi, kemampuan bersosialisasi, dan kemampuan 

beradaptasi. 

                                                 
4 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), 215. 
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2)  psikologi 

a) Motivasi 

b) Persepsi 

c) Pembelajaran 

d) Keyakinan dan sikap 

b. Faktor Eksternal5 

1) budaya 

a) Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling 

mendasar seseorang mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, 

preferensi, dan perilaku dari keluarganya, serta lembaga-

lembaga penting lainnya. 

b) Subbudaya, tiap-tiap budaya terdiri atas subbudaya yang lebih 

kecil, yang memberikan lebih banyak ciri dan sosialisasi khusus 

bagi anggota-anggotanya.  

c) Kelas sosial, tidak hanya mencerminkan penghasilan, tetapi juga 

indikator lain seperti pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal. 

2) Sosial 

a) Kelompok acuan terdiri atas semua kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau 

perilaku individu. 

b) Keluarga. Bagi seorang individu, keluarga merupakan 

kelompok acuan primer yang paling berpengaruh. 

                                                 
5 Ibid., 
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c) Peran status, kedudukan seseorang dalam kelompok dapat 

ditentukan berdasarkan peran status.  

B. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah  penjual harus 

memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan tingkat 

keuntngan sebagai tambahannya.6 Umumnya murabahah diadopsi untuk 

memberikan pembiayaan jangka pendek kepada para  nasabah guna 

pembelian barang meskipun mungkin si nasabah tidak memiliki uang 

untuk membayar.7  

Jadi, murabahah adalah kegiatan jual beli pada harga pokok 

dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara kedua belah pihak 

yang mana keduanya mengetahui harga awal barang yang akan 

ditransaksikan. 

a. Al-Quran 

                    

                           

                         

                                                 
6 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema 

Insani, 2016), 101. 
7 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veiithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2008), 148 
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya..8 

 

b. Al-Hadits 

هُمَا عَنْ رَسُوْلِ الِله صَلىَّ الُله عَليْهِ  عَنِ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ رَضيَ الُله عَن ْ
هُمَا باِلْْيَِارِ مَالََْ  وَ سَلَّمَ أنََّهُ قاَلَ إِذَا تَ بَايَعَ الرَّجُلانَنِ فَكُلُّ وَاحِدٍ مِن ْ

رُ أَحَدُهُُاَ ا عًا أوَْ يُُيَ ِّ ي ْ لآخَرَفَ تَبَايَ عَا عَلَى ذَلِكَ فَ قَدْ يَ تَ فَرَّقاَ وَ كَاناَ جََِ
هُمَا الْبَ يْعَ  رُكْ وَاحِدٌ مِن ْ وَجَبَ الْبَ يْعُ وَإِنْ تَ فَرَّقاَ بَ عْدَ أَنْ يَ تَبَايَ عَا ولََْ يَ ت ْ

 فَ قَدْ وَجَبَ الْبَ يْعُ )رواةالبخارىومسلم(
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, 

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasannya beliau 

bersabda, ‘ Jika dua orang saling berjual beli, maka masing-masing 

diantra keduanya mempunyai hak pilih selagi kedunya belum 

berpisah dan keduanya sama-sama mempunyai hak atau salah 

seorang di antara keduanya memberi pilihan kepada yang lain’. 

Beliau bersabda, ‘Jika salah seorang diantara keduanya memberi 

pilihan kepada yang lain, lalu keduanya menetapkan jual beli atas 

dasar pilihan itu, maka jual beli menjadi wajib”9. 

 

                                                 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), h. 35 
9 Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhori-

Muslim,diterjemahkan oleh Kathur Suhardi, dari judul asli Taisirul-Allam Syarh Umdatul-Ahkam, 

(Jakarta: Darul Falah, 2011), 669. 
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c. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO: 04/DSN-MUI/IV/2000  

Akad murabahah juga dibenarkan dalam fatwa Dewan 

Syariah Nasional nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 yang menyatakan 

bahwa dalam jual beli murabahah adalah barang yang 

diperjualbelikan bukanlah barang yang diharamkan oleh syariah 

Islam.10 

C. Penetapan Margin 

1. Pengertian Margin Keuntungan 

Secara teknis yang dimaksud margin keuntungan adalah 

persentase tertentu  yang  ditetapkan  per  tahun  perhitungan  margin  

keuntungan secara harian maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 

hari perhitungan margin secara bulanan, maka setahun ditetapkan 12 

bulan.11 Menurut Ridwansyah, dalam bukunya berjudul mengenal istilah- 

istilah dalam perbankan syariah, margin selisisih antara harga perolehan 

barang oleh bank dengan harga yang dijual kembali kepada nasabah.12
 

Menurut  Sri  Dewi  Anggadini  dalam  jurnal  Ilmiah  

UNIKOM, Margin adalah kenaikan bersih dari aset bersih sebagai 

akibat dari memegang aset yang mengalami peningkatan nilai selama 

periode yang   dipilih   oleh   pernyataan   pendapatan.   Keuntungan   

juga   bisa diperoleh dari pemindahan saling tergantung insendental yang 

sah dan yang   tidak   saling   tergantung,   kecuali   transfer   yang   tidak   

                                                 
10 https://dsnmui.or.id diakses pada Jumat, 30 November 2018 pukul 17:21 
11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh Keuangan, (edisi Kelima) (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 279. 
12 Ridwansyah, Mengenal Istilah-istilah Dalam Perbankan Syari’ah (Bandar Lampung: 

CV. Anugrah Utama Raharja, 2016), 15. 

https://dsnmui.or.id/
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saling tergantung dengan pemegang saham, atau pemegang-pemegang 

saham, atau pemegang-pemegang rekening investasi tak terbatas dan 

yang setara dengannya.13 

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

margin adalah selisih harga perolehan atas barang yang dijual kembali 

dengan mensyaratkan keuntungan atas persentase tertentu dengan 

pembayaran ditetapkan pertahun, bila dihitung harian dalam setahun 360 

hari dan bila dihitung perbulan sebanyak 12 bulan. 

2. Refrensi Margin Keuntungan 

Margin  keuntungan  adalah  margin keuntungan yang ditetapkan 

dalam rapat ALCO Bank syariah. Anggota ALCO (Assets Libilities 

Management Committee) adalah direksi dan  beberapa kepala divisi 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan, penyusunan strategi, dan 

penataan portofolio bank agar menghasilkan keuntungan yang 

maksimal dan tetap sehat.  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi margin 

Faktor yang mempengaruhi margin adalah sebagai berikut:14 

a. Jenis barang 

b. Ada Pembanding. 

c. Reputasi mitra pada pembiayaan sebelumnya 

d. Alat ukur 

                                                 
13

 Sri Dewi Anggadini,  Penerapan Margin Pembiayaan Murabahah Pada BMT As-

salam Pacet Cianjur, Jurnal Ilmiah Unikom, Vol. 9 No. 2 (Maret 2018), 190. 
14 Ibid., 161.  
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Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi penetapan profit 

margin pembiayaan murabahah dalam kajian ini adalah: 

a. Biaya operasional 

b. Profit target (tingkat keuntungan yang diinginkan) 

c. Cost of fund 

d. Risk of cost (risiko kredit) 

e. Tingkat rata-rata margin pasar.15 

4. Persyaratan Untuk Perhitungan Margin Keuntungan 

Margin keuntungan = f (plafon) hanya dihitung apabila 

komponen- komponen yang dibawah ini tersedia:16 

a. Jenis perhitungan margin keuntungan  

b. Plafon pembiayaan sesuai jenis 

c. Jangka waktu pembiayaan 

d. Tingkat margin keuntungan pembiayaan 

e. Pola tagihan atau jatuh tempo tagihan (baik harga pokok maupun 

margin keuntungan) 

5. Margin Keuntungan Flat 

Margin keuntungan flat adalah perhitungan margin keuntungan 

terhadap  nilai  harga  pokok  pembiayaan  secara  tetap  dari  suatu 

                                                 
15 Fithria Aisyah Rahmawati, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penetapann Margin 

pada Pembiayaan Murabahah di BMT Se-Kabpaten Jepara, Jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 3, No. 

2, (Desember 2015), 246. 
16Adiwarman A. Karim, Mengenal Istilah., 282. 
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periode ke  periode  lainnya,  walaupun  baki  debetnya  menurun sebagai 

akibat dari adanya angsuran harga pokok.17 

a. Rumus Margin Keuntungan Angsuran Flat 

APPB (k) = Harga pokok (k) = PLFN / JWK 

APMB(k) = Margin keuntungan (k) = (PLFN / JWK) *(MRJ / 12) 

 

b. Perhitungan margin keuntungan Flat 

Contoh: 

1) Nasabah dengan Plafond, PLFN = Rp. 100,000,000.00 

2) Jangka waktu pembiayaan dalam bulan JWK = 12, atau 1 tahun. 

3) Tingkat margin keuntungan setahun, MRJ = 16% 

4) K= Angsuran ke 1,2,3,….,…. Dan seterusnya. 

Maka Jadwal Angsuran Pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1) Pencairan 05-03-2000 sejumlah Rp. 100,000,000.00 

2) APPB (k) = Harga Pokok (k) = PLFN/JWK 

3) APMB (k) = Margin Keuntungan (k)  

= (PLFN/JWK)*(MRJ/12) 

Maka Angsuran ke 5: 

Angsuran Harga Pokok (5) = (100,000,000.00/12) = Rp. 8,333,333.33 

Angsuran Margin keuntungan (5)   = (100,000,000.00/12)*(0.16/12)                             

 =  Rp. 444,444.44 

TOTAL                                 = Rp. 8,777,777.77 

 

 

D. Lokasi 

                                                 
17 Ibid., 281. 
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1. Pengertian Lokasi 

 Lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha 

tersebut dilakukan.18 Lokasi adalah  tempat dimana orang orang bisa 

berkunjung atau tempat yang khusus atau unik dimana lahan tersebut dapat 

digunakan. Dalam bisnis jasa Bank, penentuan lokasi dimana bank akan 

beroperasi merupakan salah satu faktor yang penting.19  

Jadi, lokasi adalah suatu letak atau tempat yang tetap dimana orang 

bisa berkunjung. Dalam persaingan yang ketat penentuan lokasi 

mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam aktifitas menghimpun 

dana masyarakat serta menyalurkan pembiayaan kembali kepada 

masyarakat. Sebab dengan penentuan lokasi yang tepat maka target 

pencapaian bank akan dapat diraih. 

2. Pertimbangan Penentuan Lokasi 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan dan penentuan 

lokasi suatu bank adalah pertimbangan sebagai berikut:20 

a. Dekat dengan kawasan industri atau pabrik. 

b. Dekat dengan perkantoran. 

c. Dekat dengan pasar. 

d. Dekat dengan perumahan atau masyarakat. 

e. Mempertimbangkan jumlah pesaing yang ada disuatu lokasi. 

E. Kerangka Pemikiran 

                                                 
18 Al Haq Kamal, Septi Wulandari, Pengaruh Lokasi, Pelayanan, dan Prosedur 

Pencairan Pembiayaan terhadap Keputusan Anggota Koperasi Mengambi PembiayaanStudi 

Kasus Koperasi Simpan Pinjam Syariah KUM3 Al, Jurnal Iqtisad vol.5 Nomor 1(Juni 2018), 104 
19 Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bnak Syariah ( Bnadung: Alfabeta, 

2012), 131. 
20 Ibid., 131-134. 
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Uma Sekaran dalam bukunya Bussines Research (1992) 

Mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 

identifikasi sebagai masalah yang penting.21 

Dalam kerangka pemikiran, peneliti harus menguraikan konsep atau 

variabel penelitiannya secara lebih terperinci. Pemikiran dari setiap anggota 

berbeda-beda sehingga berpengaruh terhadap hasil keputusan yang diambil, 

dan dalam penelitian ini margin dan lokasi yang disoroti. Hal ini  disebabkan 

oleh Margin dan Lokasi adalah variabel yang berpengaruh di BMT Baskara 

Cabang Sekampung dalam pembiayaan murabahah. Pemahaman anggota 

terhadap  margin keuntungan inilah yang mendorong anggota untuk memilih 

menggunakan pembiayaan murabahah dan juga lokasi BMT yang strategis 

membuat banyak masyarakat yang melakukan pembiayaan murabahah di 

BMT Baskara, ketika anggota merasa margin yang diterapkan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh anggota juga akan mendorong anggota untuk 

mengambil keputusan mengajukan pembiayaan murabahah. 

Jadi, margin dan lokasi bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap 

keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah, apabila margin 

keuntungan lebih diminati oleh anggota maka akan membuat anggota yakin 

untuk mengambil keputusan melakukan pembiayaan murabahah, begitu pula 

jika lokasi yang lebih mempengaruhi nasabah karena jarak tempuh dari 

tempat tinggal atau tempat usaha lebih dekat atau lokasi BMT yang strategis 

                                                 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), 60. 



 

 

21 

karena dipinggir jalan pasar sekampung maka akan menambah dorongan 

kepada anggota untuk menggunakan pembiayaan murabahah.  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian.22 

Berdasarkan pada pendapat di atas, maka pada penelitian ini diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

Ho1 : Margin dan Lokasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan anggota melakukan Pembiayaan Murabahah di 

BMT Baskara Cabang Sekampung? 

                                                 
22 Ibid., 159. 

Margin (X1) 

Lokasi (X2) 

Keputusan anggota melakukan 

pembiayaan Murabahah (Y) 
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Ha1   : Margin dan Lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Keputusan anggota melakukan  Pembiayaan Murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung 

Ho2 : Margin dan Lokasi secara bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan anggota melakukan  Pembiayaan 

Murabahah di BMT Baskara Cabang Sekampung 

Ha2   : Margin dan Lokasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan anggota melakukan  Pembiayaan Murabahah di 

BMT Baskara  Cabang Sekampung. 

Ho3 : Tidak terdapat pengaruh secara dominan pada Margin dan Lokasi 

terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah di 

BMT Baskara Cabang Sekampung. 

Ha3  : Terdapat pengaruh secara dominan pada Margin dan Lokasi terhadap 

keputusan nasabah melakukan pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung. 

 

 

 

 

 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

metode penelitian yang berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan 

statistik.1 Sedangkan jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan atau sering disebut penelitian field research, bertujuan 

untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.2 Lokasi penelitian ini 

dilakukan di BMT Baskara  yang beralamatkan di Jl. Lembayung, Sumber 

Gede,  Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Kaitannya 

dengan penelitian ini, langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan data-

data yang dibutuhkan untuk menganalisis pengaruh margin dan lokasi 

terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Klasifikasi Variabel 

Variabel adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari. Variabel 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012), 7. 
2
 Sumadi Suryabrata, Metode penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014),  80. 
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kemudian ditarik kesimpulannya.3 Variabel dalam penelitian ini dibedakan 

menjadi dua macam yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependent).  Variabel bebas dalam penelitian ini yakni pengaruh 

margin (X1) dan lokasi (X2). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Adapun variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah keputusan anggota (Y) dalam 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang 

Sekampung. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 

suatu kejelasan untuk operasional dari masing-masing variabel. 

Berdasarkan hal tersebut definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Margin (X1) adalah kenaikan bersih dari aset bersih sebagai akibat 

dari memegang aset yang mengalami peningkatan nilai selama periode 

yang   dipilih   oleh   pernyataan   pendapatan.  

                                                 
3 Sugiyono, Metode Penelitian., 38. 
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b. Lokasi (X2) adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha 

tersebut dilakukan  

c.  Keputusan konsumen/ anggota (Y) adalah suatu pemilihan tindakan 

dari dua atau lebih pilihan alternatif. Dengan kata lain, orang yang 

mengambil keputusan harus mempunyai satu pilihan dari beberapa 

alternatif yang ada. Keputusan  juga  dapat  diartikan  untuk  

memutuskan  suatu  kesimpulan. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.4 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota yang 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati cabang 

sekampung yang berjumlah 740 orang. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

atau keadaan tertentu yang akan diteliti.5 Dalam penelitian ini teknik 

sampel yang digunakan yakni probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Adapun 

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), 80. 
5 Ibid., 
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teknik/cara untuk menentukan sampel menggunakan simple random 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.6 Oleh 

karena itu, dengan teknik pengambilan sampel tersebut, peneliti memilih 

anggota pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang Sekampung. 

Populasi dalam penelitian ini karena memiliki ciri tak terhingga, maka 

harus dilakukan perhitungan secara pasti jumlah besaran sampelnya. 

Rumus perhitungan penentuan besaran sampel pada penelitian ini sebagai 

berikut.7 

n = 
2)(1 dN

N


 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang dicari 

N = Jumlah populasi 

d = Nilai presisi (α = 10% atau 0,1) 

Berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

2)1,0(7401

740


n  

4,8

740
n  

88n   

                                                 
6 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), 
7Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), 115. 
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Dengan demikian, maka dari jumlah populasi 740 diperoleh 

ukuran sampel sebesar 88 sampel penelitian, kemudian dibulatkan menjadi 

90 sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Ada dua jenis kuesioner dalam 

pengumpulan data yaitu kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup, yaitu kuesioner 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden sudah 

dalam bentuk skala bertingkat mulai dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju, sampai ke sangat tidak setuju.8  

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.9 Dokumentasi pada penelitian ini yaitu berupa brosur 

                                                 
8 Ibid., 143. 

9 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif Dilengkapi 

dengan Contoh-contoh Aplikasi, Proposal Penelitian dan Laporannya (Jakarta: Rajawali Pers, 

2008), 153. 
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pembiayaan dan profil BMT Baskara Cabang Sekampung serta foto-foto 

yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian disebut sebagai alat ukur dalam penelitian.10 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah diolah sehingga 

hasilnya akan lebih baik.11 

1. Menetapkan Jenis Instrumen 

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert memiliki dua 

pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif berupa 

skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 

dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju (5), setuju (4), 

ragu-ragu (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1). 

2. Menyusun Kisi-kisi dan Item Instrumen 

Kisi-kisi kuesioner tentang pengaruh margin keuntungan flat dan 

margin keuntungan menurun terhadap keputusan anggota melakukan 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang Sekampung. Item 

instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

                                                 
10 Ibid.,  102. 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), 203. 
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Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian  

Variabel Indikator STS TS KS S SS 

Margin 

murabahah 

(X1) 

a. Margin lebih kecil 

dibanding BMT lainnya 

b. Margin terjangkau oleh 

anggota. 

c. Margin sesuai dengan 

akad di awal perjanjian 

d. Margin tetap tidak 

mengikuti suku bunga. 

a. Margin dapat ditawar 

(Negosiasi) 

     

Lokasi (X2) a. Lokasi BMT dekat 

dengan tempat tinggal 

b. Lokasi BMT dekat 

dengan tempat usaha  

c. Lokasi BMT dipinggir 

jalan 

d. Lokasi BMT dekat pasar 

e. Lokasi  BMT lebih deket 

dibanding dengan BMT 

lainnya 

     

Keputusan 

anggota (Y) 

a. Saya memutuskan 

menjadi anggota 

pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena 

lokasi strategis,dekat 

dengan tempat tinggal 

dan tempat usaha. 

b. Saya memutuskan 

menjadi anggota 

pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena 

keputusan dari orang 

tua,kerabat,teman. 

c. Saya memutuskan 

menjadi anggota 

pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena 
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Variabel Indikator STS TS KS S SS 

teman -teman saya 

banyak melakukan 

pembiayaan disana. 

d. Saya memutuskan 

menjadi anggota 

pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena 

sesuai dengan kebutuhan 

saya. 

e. Saya memutuskan 

menjadi anggota 

pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena 

sesuai dengan kebutuhan 

usaha saya. 

f. Saya memutuskan 

menjadi anggota 

pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena tidak 

menggunakan bunga. 

 

Variabel Indikator YA TIDAK 

Pengambilan 

Keputusan 

Saya memutuskan untuk melanjutkan 

pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung. 

  

Saya memutuskan untuk tidak 

melanjutkan pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang Sekampung. 

  

 

3. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.12 Agar penelitian 

ini dikatakan valid maka penulis menggunakan alat ukur yang 

mengandung keterkaitan dengan tujuan penelitian agar mampu 

                                                 
12 Ibid., 211. 
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mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak 

valid. Kevalidan penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan 

rumus product moment berikut:13 

  

       

 






2222 yynxxn

yxxyn
rxy

 

Keterangan: 

xyr   = Angka indeks korelasi product moment 

n   = Number of cases/banyaknya responden 

 x   = Seluruh skor variabel X 

 y   = Seluruh skor variabel Y 

 2x  = Jumlah seluruh variabel X setelah dikuadratkan 

 2y  = Jumlah seluruh variabel Y setelah dikuadratkan 

 xy  = Jumlah hasil perkalian antara X dan Y 

Adapun langkah-langkah untuk mengetahui validitas instrumen 

dengan menggunakan rumus diatas, adalah berawal dari penyebaran 

angket variabel x  yang diberikan kepada 90 responden untuk 

diketahui hasilnya. Angket yang disebar merupakan pertanyaan yang 

memiliki dua pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif dengan 

alternatif jawaban sangat setuju, setuju , ragu-ragu , tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. 

 

 

                                                 
13 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian.,  228. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan.14 Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila jawaban yang diberikan responden berbentuk skala. 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan Alpha Cronbach:15 

1). Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 

n

X

i
n

iXi 
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2). Menentukan nilai varian total 
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3). Menentukan reliabilitas instrumen 
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Keterangan:  

n   = Jumlah Sampel 

iX  = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

 X  = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan  

t
2  = Varian total 

 b
2  = Jumlah varian butir 

k   = Jumlah butir pertanyaan 

11r  = Koefisien reliabilitas instrumen16 

 

                                                 
14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah  

(Jakarta: Kencana, 2011), 130. 
15 Syofian Siregar, Statistik Parametrik.,  90-91. 
16 Ibid  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian, interpretasi, 

dan analisis data yang diperoleh dari lapangan dengan tujuan agar data yang 

disajikan mempunyai makna, sehingga pembaca dapat mengetahui hasil 

penelitian tersebut.17 Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data 

penelitian, termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 

penelitian.18 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

normalitas residual, multikolinieritas,  autokorelasi dan heterokedastisitas 

pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang 

baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik, yaitu data 

residual terdistribusi normal tidak adanya multikolinieritas,  autokorelasi 

dan heterokedastisitas.19 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi dari kedua variabel (variabel dependen dan variabel 

independen) yang dipakai mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan uji normal 

Kolmogorov-Smirnov jika nilai signifikan > 0,05 maka data 

                                                 
17 Nanang Martono, Metode Penelitian., 143. 
18 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian., 164. 
19 Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2014), 89. 
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berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka 

data berdistibusi tidak normal.20 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan atau korelasi di antara variabel independen.21 Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum 

dipakai untuk menunjukan adanya nilai multikolinieritas adalah 

sebagai berikut. 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas dan 

jika tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinieritas. 

2) Atau jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas dan 

jika VIF > 10,00 maka terjadi multikolinieritas.22 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) yang terjadi antara 

anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 

rangkaian waktu. Autokorelasi bertujuan menguji apakah  dalam 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

                                                 
20 Ibid.,  90. 
21 Ibid.,  99. 
22 Ibid., 
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(sebelumnya). Untuk menguji autokorelasi yaitu menggunakan Durbin 

Watson (DW test). Ketentuan uji autokorelasi adalah sebagai berikut.23 

1) Jika d lebih kecil dari dL maka hipotesis nol ditolak, yang berarti 

terdapat autokorelasi 

2) Jika d terletak antara du dan (4-du) maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi 

3) Jika d terletak antara dL dan du atau diantara  (4-du) dan (4-dL) 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti  

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi terdapat persamaan atau perbedaan varian dari 

nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam 

pengujian ini menggunakan uji glejser yaitu dengan cara meregresikan 

variabel independent terhadap nilai absolute residual atau Abs-Res. 

Ketentuan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut. 

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi 

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya 

adalah terjadi gejala heterokedastisitas. 

 

 

 

                                                 
23

 Ibid., 106 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda dimaksudkan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Formulasi regresi linear berganda adalah sebagi berikut:24 

Ý = α  + β1 X1 + β2 X2 

Keterangan: 

Ý = Nilai Keputusan anggota 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X1 = Margin murabahah 

X2 = Lokasi25 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T tes (Uji Secara Parsial) 

Uji ini digunakan untuk melihat tingkat signifikansi variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara parsial atau 

individu. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Untuk  menguji  pengaruh  dari  variabel  

masing-masing variabel bebas secara parsial digunakan uji t berikut.26 

1) Jika t hitung > t tabel, maka ada pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Jika t hitung < t tabel, maka 

tidak ada pengaruh antara variabel independen dengan dependen.  

2) Atau jika nilai sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai sig > 0,05 maka 

                                                 
24 Sugiyono, Statistika Untuk., 275. 
25 Ibid  
26 Syofian Siregar, Statistik Parametrik.,  410. 
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variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b. Uji F (Simultan atau Uji Secara Serempak ) 

Uji F dilakukan untuk mngetahui seberapa jauh semua variabel 

X 1,2,3,....(independen) secara bersama-sama dapat mempengaruhi 

variabel Y (dependen). Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F 

tabel, maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F tabel, 

maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen.27 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar tingkat 

pengaruh antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen 

(X1,2,3...), atau sejauh mana kontribusi variabel independen (X1,2,3...) 

mempengaruhi variabel dependen (Y). Nilai R terletak antara 0 dan 1. 

Jika nilai R mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat semakin lemah. Jika R bergerak mendekati 1 maka 

pengaruh tersebut akan semakin kuat. Namun apabila R Square 

bernilai minus (-) maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

X terhadap Y. 28 

 

 

                                                 
27 Ibid., 439. 
28 Ibid., 338. 
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d. Uji Standardized Coefficient Beta 

Uji ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat dengan 

melihat nilai Standardized Coefficient Beta yang paling besar pada 

masing-masing variabel bebas. Semakin besar nilai beta, maka 

semakin besar pengaruhnya terhadap variabel dependen.29 

 

 

 

 

 

  

                                                 
29 Onesimus Yulianus Maja dan I Ketut Sudibia, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Wanita Sebagai Pengepul Squin Secara Putting Out”, 

E-Jurnal  Ekonomi Pembangunan Vol. 1, No. 1, Fakultas Ekonomi Universitas Udayana, 

November 2012, 53. 



BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung 

1. Sejarah Singkat KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung 

KJKS BMT Baskara Muhammadiyah merupakan salah satu lembaga 

keuangan mikro syari’ah yang didirikan dari semangat dan komitmen 

mengangkat derajat ekonomi rakyat (umum) kedepan yang lebih layak serta 

menerapkan sistem ekonomi syari’ah untuk membebaskan masyarakat dari 

belenggu riba. Berdirinya KJKS BMT Baskara Muhammadiyah Cabang 

Way Jepara yang didorong oleh keprihatinan akan kenyataan bahwa 

sebagian besar pelaku usaha kecil makro menghadapi kesulitan untuk 

mendapatkan akses modal kepada lembaga keuangan terutama Bank 

sehingga pada akhirnya masuk dalam jeratan rentenir.68 

Kehadiran KJKS BMT Baskara Muhammadiyah merupakan 

penawaran keputusan bagi masyarakat Kecamatan Way Jepara khususnya 

dan masyarakat sekitar pada umumnya dalam memperoleh peningkatan 

permodalan. KJKS BMT Baskara Muhammadiyah telah ikut serta secara 

aktif menggerakan roda perekonomian di tingkat lokal dan menengah serta 

mencegah “capital flight” atau pelarian modal dari desa (daerah) ke kota 

(pusat).69 

                                                 
68 Arsip dokumen BMT Baskara Cabang Sekampung. 
69 Ibid.,  
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Pada tanggal 02 Agustus 2002, KJKS BMT Baskara 

Muhammadiyah resmi berdiri dengan jumlah anggota sebanyak 25 orang, 

sejak tanggal berdirinya, anggota pendiri sepakat untuk menjadikan KJKS  

BMT Baskara Muhammadiyah berbadan hukum koperasi. Dengan modal 

awal Rp. 2.500.000,- yang dihimpun dari simpanan pokok anggota sebesar 

Rp. 100.000,- peranggota, maka berdirilah Koperasi Jasa Keuangan 

Syari’ah (KJKS) BMT Baskara Muhammadiyah dengan legalitas Badan 

Hukum dari Dinas Koperasi Kabupaten Lampung Timur dengan Nomor: 

19/BH/503/XII/PAD/SK/2005, tanggal 30 September70.  

Pada tanggal 25 September 2015, pemerintah menerbitkan Peraturan 

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi. Peraturan ini 

merubah status KJKS kepada KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syari’ah). Maka dari itu, untuk  menyikapi hal tersebut KJKS 

BMT Baskara Muhammadiyah telah berganti nama dengan sebutan 

Koperasi Simpanan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Baskara Asri Sejati 

Cabang Sekampung.71 

2. Visi dan Misi KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung 

Visi BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung adalah “KSPPS 

BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung merupakan Lembaga 

                                                 
70 Ibid.,  
71 Ibid.,  
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Keuangan Syari’ah yang handal menjadi harapan dan kepercayaan 

masyarakat” 

Misi KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung, yaitu: 

a. Meningkatkan pendapatan melalui ekspansi pembiayaan dengan cara 

“jemput bola”, terkait dengan karakter pasar yang umumnya pengusaha 

kecil. 

b. Memberikan kemudahan proses seleksi dan pencairan pembiayaan serta 

pembayaran angsuran. 

c. Meningkatkan kualitas sumber daya “insani” untuk memberikan 

pelayanan yang prima kepada pelanggan (Nasabah) dan anggota. 

d. Membentuk pribadi yang jujur, berakhlak mulia mempunyai iman yang 

kokoh, bertaqwa kepada Allah SWT dan menerapkan prinsip syari’ah 

dalam kegiatan ekonomi.72 

3. Struktural Organisasi KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang 

Sekampung73 
 

Struktur Organisasi KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang 

Sekampung dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 

  

                                                 
72 Ibid.,  
73 Ibid.,  
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Gambar 4.1  

Struktur Organisasi KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung 
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4. Pemasaran Produk KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang 

Sekampung 74 

 

Produk-produk simpanan yang ditawarkan oleh KSPPS BMT 

Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung, yakni: 

a. Simpanan Tabungan Sejahtera (TATRA) 

b. Simpanan Wadi’ah 

c. Simpanan Qur’ban 

d. Simpanan Pembiayaan Anggota 

e. Simpanan Investasi Berjangka Mudharabah 

Sedangkan jenis usaha pembiayaan KSPPS BMT Baskara Asri 

Sejati Cabang Sekampung lebih diarahkan pada pembiayaan usaha mikro. 

Diantara usaha pembiayaan tersebut adalah: 

a. Pembiayaan Murabahah (Jual Beli) 

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli antara KSPPS 

BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung selaku penyedia barang 

dengan nasabah yang memerlukan barang tersebut. Harga jual KSPPS 

BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung adalah harga jual beli dari 

pemasok ditambah keuntungan bagi KSPPS BMT Baskara Asri Sejati 

Cabang Sekampung yang telah disepakati bersama antara pihak BMT 

dan anggota. Besarnya angsuran adalah harga jual dibagi periode 

pembiayaan. 

 

 

                                                 
74 Ibid.,  
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Contoh Perhitungan:  

Pak Ahmad memerlukan sepeda motor seharga Rp. 10.000.000,- maka 

KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung membelikan dulu 

motor tersebut. Harga jual KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang 

Sekampung Rp. 10.000.000,- ditambah kentungan yang disepakati 

misalnya Rp. 2.500.000,- Sehingga harga jual motornya adalah Rp. 

12.500.000,- dengan besar angsuran perbulan untuk jangka waktu 10 

Bulan adalah Rp. 1.250.000,- 

b. Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) 

Pembiayaan mudharabah adalah akad pembiayaan/kerjasama 

antara KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung sebagai 

pihak penyandang seluruh dana dan nasabah sebagai pengelola dana 

untuk usaha yang telah disepakati. Bagi hasil dihitung dari nisbah 

keuntungan yang telah disepakati dan dibayarkan setiap bulan sesuai 

dengan keuntungan bulan yang bersangkutan. 

c. Pembiayaaan Musyarakah (Joint-Financing-Bagi Hasil) 

Pembiayaaan musyarakah adalah akad pembiayaan/kerjasama 

antara KSPPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung sebagai 

pihak penyandang sebagian dana anggota sekaligus pengelola dana 

untuk usaha yang telah disepakati dan dibayarkan setiap bulan sesuai 

dengan keuntungan bulan yang bersangkutan.75 

 

                                                 
75 Ibid.,  
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5. Gambaran Umum Responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang Sekampung.Adapun jumlah sampel yang 

ditentukan sebagai sampel adalah sebanyak 90 orang dengan Teknik 

Probability Sampling yaitu, teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Data yang diperoleh melalui angket untuk masing-masing 

jawaban akan diberi skor dengan perincian sebagai berikut: 

Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5 

a. Jawaban setuju (S) diberi skor 4 

b. Jawaban Netral (N) diberi skor 3 

c. Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2  

d. Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 176 

Lebih jelasnya untuk karakteristik responden dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Responden Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jenis 

kelamin dari responden yang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

                                                 
76 Ridwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistik, (Bandung:  Alfabeta, 

2010), h. 16. 
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Tabel 4.1 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 19 21% 

Perempuan 71 79% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.1 

didapatkan informasi bahwa mayoritas responden memiliki jenis 

kelamin perempuan dengan jumlah 71 orang atau 79%,sementara laki-

laki berjumlah 19 orang atau 21%. Hal ini berarti bahwa dalam 

penelitian ini yang peneliti temui lebih banyak perempuan 

dibandingkan laki-laki. 

b. Usia Responden 

Usia responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

beragam yaitu berkisar antara kurang dari 20 tahun sampai dengan lebih 

dari 40 tahun. Jumlah responden berdasarkan kelompok umur dapat 

dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2. 

Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Umur  

 

Usia Jumlah Responden Persentase(%) 

<20tahun 0 0% 

20-30 tahun 4 4% 

31-40 tahun 38 42% 

≥ 40 tahun 48 54% 

 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 88 responden, 

sebanyak 4 responden berusia 20-30 tahun dengan persentase 4%, 38 

responden berusia 31-40 tahun dengan persentase 42%, dan sebanyak 

48 responden berusia ≥ 40 tahun dengan persentase 54%. Dengan 

demikian usia anatar ≥ 40 tahun lebih mendominasi. 

c. Responden Menurut Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang 

pekerjaan dari responden yang dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Jenis Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%) 

Pelajar 0 0% 

PNS 0 0% 

Pedagang 80 89% 

wiraswasta 10 11% 

 Lainnya  0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.3 

didapatkan informasi bahwa mayoritas responden memiliki pekerjaan 

sebagai pedagang dengan jumlah 80 atau 89%, sementara wiraswasta 

berjumlah 10 atau 11%, sedangkan untuk yang berprofesi sebagai 

pelajar,PNS, dan lainnya tidak ada. Hal ini berarti bahwa dalam 

penelitian ini yang peneliti temui lebih banyak memiliki pekerjaan 

pedagang dibandingkan dengan wiraswasta. 

d. Penghasilan Responden/Bulan 
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Penghasilan responden/bulan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini beragam yaitu berkisar antara < Rp.1.500.000 sampai 

dengan > Rp. 5000.000. Jumlah responden berdasarkan kelompok 

Penghasilan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Penghasilan Responden  

 

Penghasilan 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

< Rp. 1.500.000 30 33% 

Rp.1.500.000- Rp. 3000.000 45 50% 

Belum/tidak ada 0 0% 

Rp. 3.000.000- Rp. 5.000.000 15 17% 

>Rp.5.000.000 0 0% 

Jumlah 90 100% 

 Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.4 

didapatkan informasi bahwa mayoritas responden memiliki penghasilan 

Rp.1.500.000- Rp. 3000.000 dengan jumlah 45 atau 50%, sementara 

responden yang memiliki penghasilan < Rp. 1.500.000 berjumlah 30 

atau 33%, dan responden yang memiliki penghasilan  Rp. 3.000.000- 

Rp. 5.000.000 berjumlah 15 atau 17%,sedangkan untuk yang belum 

berpenghasilan >Rp.5.000.000 tidak ada. Hal ini berarti bahwa dalam 

penelitian ini yang peneliti temui lebih banyak responden yang 

memiliki penghasilan Rp.1.500.000- Rp. 3000.000 dengan jumlah 45 

atau 50%. 

B. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

1. Deskripsi Variabel Pengaruh Margin 
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Dilihat dari hasil tanggapan responden terhadap masing-masing 

pertanyaan atau indikator yang digunakan untuk mengukur pengaruh margin 

sebagai berikut: 

a. Margin Lebih kecil dibanding BMT lainnya 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Terhadap Margin Lebih kecil  

dibanding BMT lainnya 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 41 46% 

2 Setuju 27 30% 

3 Netral 21 23% 

4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang Margin Lebih kecil dibanding BMT lainnya, 46% sanget setuju, 

30% setuju, 23% ragu-ragu dan 1% tidak setuju. 

 

 

 

 

b. Margin terjangkau oleh nasabah. 

Tabel 4.6 

Tanggapan Responden Terhadap Margin  

Terjangkau Oleh Nasabah. 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 42 47% 

2 Setuju 44 49% 



 

 

50 

3 Netral 3 3% 

4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang Margin terjangkau oleh nasabah, 47% sangat setuju, 99% setuju, 

3% ragu-ragu, dan 1% tidak setuju. 

c. Margin sesuai dengan akad diawal perjanjian. 

Tabel 4.7 

Tanggapan Responden Terhadap Margin Sesuai Dengan  

Akad di Awal Perjanjian. 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 24 27% 

2 Setuju 60 67% 

3 Netral 4 4% 

4 Tidak Setuju 2 2% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang Margin sesuai dengan akad diawal perjanjian, 27% sangat 

setuju, 67% setuju, 4% netral, dan 2%tidak setuju. 

d. Margin tetap tidak mengikuti suku bunga 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden Terhadap Margin  

Tetap Tidak Mengikuti Suku Bunga 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 21 24% 

2 Setuju 65 72% 

3 Netral 3 3% 
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4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang koperasi Margin tetap tidak mengikuti suku bunga, 24% sangat 

setuju, 72% setuju, 3% netral, dan 1% tidak setuju. 

e. Margin dapat ditawar (negoisasi) 

Tabel 4.8 

Tanggapan Responden Terhadap Margin  

Dapat Ditawar (Negoisasi) 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 29 32% 

2 Setuju 42 47% 

3 Netral 9 10% 

4 Tidak Setuju 10 11% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang koperasi Margin dapat ditawar (negoisasi), 32% sangat setuju, 

47% setuju, 10% netral, 11% tidak setuju. 

2. Deskripsi Variabel Pengaruh Lokasi 

a. Lokasi BMT dekat dengan tempat tinggal 

Tabel 4.9 

Tanggapan Responden Terhadap Lokasi BMT  

dekat Dengan Tempat Tinggal 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 51 57% 
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2 Setuju 20 22% 

3 Netral 6 7% 

4 Tidak Setuju 10 11% 

5 Sangat Tidak Setuju 3 3% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang Lokasi BMT dekat dengan tempat tinggal, 57% sangat setuju, 

22% setuju, 7% netral, 11% tidak setuju, dan 3%  sangat tidak setuju. 

b. Lokasi BMT dekat dengan tempat usaha 

Tabel 4.10 

Tanggapan Responden Terhadap Lokasi BMT  

Dekat Dengan Tempat Usaha 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 60 67% 

2 Setuju 30 33% 

3 Netral 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang lokasi BMT dekat dengan tempat usaha, 67% sangat setuju, 33% 

setuju. 

c. Lokasi BMT dipinggir jalan 

Tabel 4.11 

Tanggapan Responden Terhadap Lokasi BMT di Pinggir Jalan 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 46 51% 

2 Setuju 43 48% 

3 Netral 1 1% 
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4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang lokasi BMT dipinggir jalan, 51% sangat setuju, 48% setuju, 1% 

netral. 

d. Lokasi BMT Dekat Pasar 

Tabel 4.12 

Tanggapan Responden Terhadap Lokasi BMT Dekat Pasar 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 66 74% 

2 Setuju 23 26% 

3 Netral 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang lokasi BMT dekat pasar, 74% sangat setuju, 26% setuju. 

e. Lokasi BMT lebih dekat dibanding dengan BMT lainnya. 

Tabel 4.13 

Tanggapan Responden Terhadap Lokasi BMT Dekat Pasar 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 55 61% 

2 Setuju 33 37% 

3 Netral 2 2% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

tentang lokasi BMT lebih dekat dibanding dengan BMT lainnya, 61% 

sangat setuju, 37% setuju, 2% netral. 

3. Deskripsi Variabel Keputusan Anggota 

a. Saya memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara karena dekat dengan tempat tinggal, tempat usaha, lokasi 

strategis. 

Tabel 4.14 

Tanggapan Responden Terhadap Memutuskan Menjadi Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Karena Dekat dengan 

Tempat Tinggal, Tempat Usaha, Lokasi Strategis 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 47 52% 

2 Setuju 41 46% 

3 Netral 1 1% 

4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT Baskara 

karena dekat dengan tempat tinggal, tempat usaha, lokasi strategis, 52% 

sangat setuju, 46% setuju, 1% netral, dan 1% tidak setuju. 

b. Saya memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara karena keputusan dari orang tua, kerabat, teman. 

Tabel 4.15 

Tanggapan Responden Terhadap Memutuskan Menjadi Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Karena Keputusan Dari 

Orang Tua, Kerabat, Teman 
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No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 44 49% 

2 Setuju 41 45% 

3 Netral          5 5% 

4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

Tanggapan Responden Terhadap memutuskan menjadi anggota 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara karena keputusan dari orang 

tua, kerabat, teman, 49% sangat setuju, 45% setuju, 5% netral, dan 1% 

tidak setuju. 

c. Saya memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara karena teman-teman saya banyak melakukan pembiayaan 

disana. 

 

Tabel 4.16 

Tanggapan Responden Terhadap Memutuskan Menjadi Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Teman-Teman Saya 

Banyak Melakukan Pembiayaan Disana 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 41 45% 

2 Setuju 42 47% 

3 Netral 7 8% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

Tanggapan Responden Terhadap memutuskan menjadi anggota 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara karena teman-teman saya 

banyak melakukan pembiayaan disana, 45% sangat setuju, 47% setuju, 

dan 8% netral. 

d. Saya memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara karena sesuai dengan kebutuhan saya. 

Tabel 4.17 

Tanggapan Responden Terhadap Memutuskan Menjadi Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Karena Sesuai Dengan 

Kebutuhan Saya 
 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 51 57% 

2 Setuju 39 43% 

3 Netral 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

Tanggapan Responden Terhadap memutuskan menjadi anggota 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara karena sesuai dengan 

kebutuhan saya, 57% sangat setuju, 43% setuju. 

e. Saya memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara karena sesuai dengan kebutuhan usaha saya. 

Tabel 4.18 

Tanggapan Responden Terhadap Memutuskan Menjadi Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Karena Sesuai Dengan 

Kebutuhan Usaha Saya 
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No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 50 56% 

2 Setuju 40 44% 

3 Netral 0 0% 

4 Tidak Setuju 0 0% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

Tanggapan Responden Terhadap memutuskan menjadi anggota 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara karena sesuai dengan 

kebutuhan usaha saya, 56% sangat setuju, 44% setuju. 

f. Saya memutuskan menjadi anggota pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara karena tidak menggunakan bunga. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.19 

Tanggapan Responden Terhadap Memutuskan Menjadi Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Baskara Karena Tidak 

Menggunakan Bunga 

 

No. Keterangan Jumlah Persentase 

1 Sangat Setuju 43 48% 

2 Setuju 45 50% 

3 Netral 1 1% 

4 Tidak Setuju 1 1% 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Jumlah 90 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, Juni 2019 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pertanyaan 

Tanggapan Responden Terhadap memutuskan menjadi anggota 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara karena tidak menggunakan 

bunga, 48% sangat setuju, 50% setuju, 1% netral, dan 1% tidak setuju. 

C. Pengujian Hipotesis  

1. Uji Signifikasi 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas menggunakan korelasi bivariat yang 

dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir 

pertanyaan dengan total skor variabel, dengan ketentuan 

signifikansi<0,05 berarti valid dan signifikansi>0,05 berarti tidak valid. 

Berikut ini hasil uji validitas masing-masing indikator: 
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Tabel 4. 20 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 
Nilai 

Korelasi 
Signifikasi Keterangan 

Margin (X1) P1 0,857 0,000 Valid 

P2 0,859 0,000 Valid 

P3 0,826 0,000 Valid 

P4 0,882 0,000 Valid 

P5 0,917 0,000 Valid 

Lokasi(X2) P6 0,825 0,000 Valid 

P7 0,820 0,000 Valid 

P8 0,518 0,005 Valid 

P9 0,848 0,000 Valid 

 P10 0,518 0,005 Valid 

Keputusan 

Anggota (Y) 

P11 0,703 0,000 Valid 

P12 0,567 0,003 Valid 

P13 0,764 0,000 Valid 

P14 0,791 0,000 Valid 

P15 0,578 0,002 Valid 

P16 0,454 0,023 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, Juni 2019 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masing-masing 

pertanyaan dari setiap indikator variabel margin, lokasi dan variabel 

keputusan anggota dikatakan valid sebab signifikansi <0,05. 

b. Uji Reliabilitas   

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 

indikator yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 

variabel. Apabila nilai cronbach’s alpha suatu variabel >0,6 maka 

indikator yang digunakan oleh variabel tersebut reliabel, sedangkan 

apabila nilai cronbach’s alpha suatu variabel <0,6 maka indikator yang 
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digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Berikut ini hasil uji 

reliabilitas masing-masing indikator. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Reabilitas 
 

Variabel Margin (X1) Lokasi(X2) 
Keputusan 

Anggota(Y) 

Nilai 

cronbach’s 

alpha 

0,92 0,68 0,70 

Keterangan Reliabel Reliabel Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, Maret 2019 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada 

variabel Margin (X1) adalah sebesar 0,92. Hal ini dikatakatan reliabel 

karena 0,92 lebih besar dari pada ketentuan yaitu sebesar 0,60. 

Kemudian  nilai Cronbach Alpha pada variabel Lokasi (X2) adalah 

sebesar 0,68. Hal ini dikatakatan reliabel karena 0,68 lebih besar dari 

pada ketentuan yaitu sebesar 0,60. Nilai Cronbach Alpha pada variabel 

Keputusan Anggota (Y) adalah sebesar 0,70. Hal ini dikatakatan reliabel 

karena 0,70 lebih besar dari pada ketentuan yaitu sebesar 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. 
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Tabel 4.22 

Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.45981204 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .050 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .801 

Asymp. Sig. (2-tailed) .542 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai 

signifikansi > 0,05 (0,542  > 0,05), hal ini menyimpulkan bahwa data 

residual terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.23  

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.456 2.970  10.927 .000   

MARGIN  -.052 .091 -.071 -.575 .568 .997 1.003 

LOKASI -.175 .106 -.205 -1.654 .103 .997 1.003 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 

 

Nilai VIF dan Tolerance merupakan indikasi yang kuat dalam 

menyimpulkan fenomena terjadinya multikolinearitas (interkorelasi 
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variabelbebas). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih 

dari 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10 

dan nilai tolerance lebih dari 0,01.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.24  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .221a .049 .017 1.495 2.517 

a. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN    

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN   

 

Tabel 4.25  

Nilai Durbin Watson 

 

DW dL dU 4-dL 4-Du 

2,517 1,5355 1,6621 2,4645 2,3379 

 

Untuk mengetahui terjadinya autokorelasi maka langkah yang 

dilakukan adalah membandingkan nilai antara DW hitung dengan dL 

dan dU, dL dan dU diperoleh dari nilai perhitungan yang mana telah ada 

dalam sebuah tabel DurbinWitson (DW). Diperolehnya nilai dU 

berdasarkan jumlah data (N = 65) dan jumlah variabel (k = 2). Dengan 

demikian menghasilkan dL sebesar 1,5355 dan dU sebesar 1,6621. Jika 

nilai DW > dU maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi, 
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hasil pada tabel menunjukkan bahwa DW > dU (2.517> 1,6621). 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi linier. Dalam tabel di bawah ini pendekatan pengujian yang 

digunakan untuk mengetahui terjadinya heteroskedastisitas yaitu dengan 

pengujian Glejser. 

Tabel 4.26  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.501 1.544  -.324 .747 

MARGIN  .053 .047 .142 1.122 .266 

LOKASI .029 .055 .067 .530 .598 

a. Dependent Variable:RES2     

 

Berdasarkan output pada tabel di atas menunjukkan bahwa  

variabel margin dan lokasi tidak terjadi heteroskedastisitas karena 

variabel independen memiliki nilai signifikansi > 0,05. Variabel margin  

dengan tingkat signifikansi 0,266 > 0,05. Sementara variabel lokasi 

0,530 > 0,05. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada hasil output SPSS berikut ini. 
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Tabel 4.27 

Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.456 2.970  10.927 .000 

MARGIN -.052 .091 -.071 -.575 .568 

LOKASI -.175 .106 -.205 -1.654 .103 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN    

  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda di atas, mak 

diperolehpersamaan regresi: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 32,456 + (-0,052) + (-0,175) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda di atas, maka 

diperoleh persamaan regresi: 

a. Nilai konstanta sebesar 32,456 memberikan arti bahwa variabel margin 

dan lokasi dianggap konstan, maka variabel keputusan anggota 

melakukan pembiayaan murabahah sebesar 32,456. 

b. Nilai -0,052 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 

setiap adanya upaya peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel 

margin, maka akan terjadi penurunan keputusan anggota melakukan 

pembiayaan murabahah sebesar -0,052. 

c. Nilai -0,175 merupakan koefisien regresi yang menunjukkan bahwa 

setiap adanya upaya peningkatan sebesar satu satuan untuk variabel 
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lokasi, maka akan terjadi penurunan keputusan anggota melakukan 

pembiayaan murabahah sebesar -0,175. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji ttest) 

1) Variabel Margin (X1) 

Uji signifikansi parsial (uji T-Statistik) digunakan untuk 

menguji pengaruh pengaruh secara parsial. Rumusan hipotesisnya: 

Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 

0,05), kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Ho1 diterima dan Ha1  ditolak apabila thitung  ≤ ttabel atau nilai sig ≥ 0,05 

Ha1 ditolak dan Ha1  diterima apabila thitung ≥  ttabel atau nilai sig ≤ 0,05 

Tabel 4.28  

Hasil Uji ttest  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.456 2.970  10.927 .000 

MARGIN -.052 .091 -.071 -.575 .568 

LOKASI -.175 .106 -.205 -1.654 .103 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN    

 

Berdasarkan perhitungan t tabel 1,99897, hasil di atas 

menunjukkan bahwa (variabel margin) t hitung  ≤ t tabel (-0,575  ≤ 

1,99897), maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya bahwa variabel 

margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

anggota melakukan pembiaayn murabahah. 
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2) Variabel Lokasi (X2) 

Uji signifikansi parsial (uji T-Statistik) digunakan untuk 

menguji pengaruh pengaruh secara parsial. Rumusan hipotesisnya: 

Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 

0,05), kriteri pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Ho1 diterima dan Ha1  ditolak apabila thitung  ≤ ttabel atau nilai sig ≥ 0,05 

Ha1 ditolak dan Ha1  diterima apabila thitung ≥  ttabel atau nilai sig ≤ 0,05 

Berdasarkan perhitungan t tabel 1,99897, hasil di atas 

menunjukkan bahwa (variabel lokasi) t hitung  ≤ t tabel (-1,654  ≤ 

1,99897), maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya bahwa variabel 

lokasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

anggota melakukan pembiayaan murabahah. 

b. Uji F (Simultan atau Uji Secara Serempak) 

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk menguji pengaruh secara 

bersama- sama atau simultan. Rumusan hipotesisnya: 

H02 diterima dan Ha2 ditolak apabila F hitung < F tabel atau nilai sig > 

0,05 

H02 ditolak dan Ha2 diterima apabila F hitung >F tabel atau nilai sig < 

0,05 untuk lebih memperjelas pengujian hipotesis dapat dilihat tabel 

regr esi di bawah ini:  
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Tabel 4.29  

Hasil Uji F` 

 

ANOVAb 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.997 2 3.499 1.590 .212a 

Residual 136.387 62 2.200   

Total 143.385 64    

a. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN    

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN77    

 

Berdasarkan hasil perhitungan , F tabelnya yaitu 3,14. Hasil di 

atas menunjukkan F hitung  < Ftabel (1,590 < 3,14), maka H02 diterima 

dan Ha2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

secara bersama- sama (simultan) yang diwakilkan oleh margin dan 

lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat keputusan 

anggota melakukan pembiayaan murabahah. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel independen. Koefisien ini menunjukkan seberapa 

besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model 

mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R2 sama dengan 0 maka 

tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh variasi variabel 

dependen. Sebaliknya bila R2 sama dengan 1 maka presentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

                                                 
77 Olahan data program SPSS 16, 0 For Window’s, Juni 2019 
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variabel adalah sempurna atau variasi variabel independen yang 

digunakan dalam model 100% menjelaskan variasi variabel dependen78 

Tabel 4.30  

Hasil Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .221a .049 .018 1.483 

a. Predictors: (Constant), LOKASI, MARGIN  

 

Hasil dari penelitian diperoleh angka R2 sebesar 0,049 atau 

0.49%. Hal tersebut menunjukkan bahwa presentase sumbangan 

pengaruh variabel dependen margin (X1) dan lokasi (X2) adalah 0.49% 

atau variasi variabel yang digunakan dalam model (margin dan lokasi) 

mampu menjelaskan 0,49% variasi variabel Keputusan anggota 

melakukan pembiayaan murabahah (Y). Sedangkan sisanya 99,51% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

d. Uji Standardized Coefficient Beta 

Uji ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas mana yang 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat dengan 

melihat nilai Standardized Coefficient Beta yang paling besar pada 

masing-masing variabel bebas. Semakin besar nilai beta, maka semakin 

besar pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

 

 

                                                 
78  Dwi Priyanto, Mandiri Belajar., h.79 
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Tabel 4.31 

Hasil Uji Standardized Coefficient Beta 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32.456 2.970  10.927 .000 

MARGIN -.052 .091 -.071 -.575 .568 

LOKASI -.175 .106 -.205 -1.654 .103 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN    

  

Berdasarkan data di atas menunjukkan nilai Standardized 

Coefficient Beta pada variabel margin sebesar -0,071 dan pada variabel 

lokasi sebesar -0,205. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh paling dominan dari variabel bebas. 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dalam penelitian ini kuesioner 

yang disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak. 

Pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan dengan 25 responden 

dengan menggunakan teknik tekhnik random sampling, yaitu tekhnik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut.79. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan metode korelasi product moment dan uji reliabilitasnya 

menggunakan alpha cronbach. 

Hasil uji validitas dan uji reliabilitas diolah menggunakan program 

SPSS 16,0 For Window’s. Hasil yang diperoleh dari uji validitas dan uji 

                                                 
79 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), 80 
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reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.20 dan tabel 4.21. Kuesioner pada 

variabel margin, lokasi dan variabel keputusan totalnya berjumlah 16 butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid serta reliabel. 

Berdasarkan uji F variabel Margin dan lokasi secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah 

di BMT baskara asri sejati cabang sekampung dengan F hitung  < Ftabel 

(1,590 < 3,14). 

 Sedangkan hasil uji t pengaruh variabel margin (X1) terhadap 

keputusan anggota(Y) adalah t hitung  ≤ t tabel (-0,575  ≤ 1,99897).   Nilai 

tersebut dapat  membuktikan bahwa hipotesis pertama ditolak, maka dapat 

diketahui bahwa margin secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah 

Sedangkan pengaruh variabel lokasi (X2) terhadap keputusan anggota 

(Y) adalah sebesar t hitung  ≤ t tabel (-1,654  ≤ 1,99897). Nilai tersebut dapat  

membuktikan bahwa hipotesis kedua juga ditolak, maka dapat diketahui 

bahwa lokasi secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial margin dan lokasi tidak 

berpengaruh terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil angket responden yang mana 3% sangat 

tidak setuju, 11% tidak setuju dan 7% netral di pertanyaan Lokasi BMT 

Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung dekat dengan tempat tinggal dan 
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11% tidak setuju, 10% netral dipertanyaan Margin di BMT Baskara Asri 

Sejati Cabang Sekampung dapat ditawar (negoisasi). 

Selanjutnya dalam uji R2   pengaruh variabel dependen margin (X1) 

dan lokasi (X2) adalah 0.49% atau variasi variabel yang digunakan dalam 

model (margin dan lokasi) mampu menjelaskan 0,49% variasi variabel 

Keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah (Y). Sedangkan 

sisanya 99,51% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dari hasil penelitian dan wawancara peneliti kepada responden 

dengan total 65 responden  diperoleh jawaban bahwa 58 responden atau 

sebanyak 89% responden memutuskan melanjutkan pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Asri Sejati cabang sekampung dengan alasan mereka masih 

membutuhkan modal untuk usaha mereka. 

Selanjutnya 7 responden  atau 11% responden tidak ingin melanjutkan 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati cabang 

Sekampung dengan alasan sudah tidak memerlukan modal yang  besar dan 

mendesak lagi dalam waktu dekat.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu wagiarti dan ibu 

ritawati  yang umurnya masih berumur 31-40 tahun dan pekerjaannya sebagai 

pedagang sayuran di pasar sekampung. Mereka menjelaskan bahwa mereka 

tidak ingin melanjutkan melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara 

Asri Sejati cabang Sekampung. Alasan mereka sudah tidak memerlukan 

modal yang  besar dan mendesak lagi untuk usaha mereka dalam waktu dekat 

sehingga keuntungan dari usaha mereka bisa ditabung. Sedangkan alasan ibu 
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siti maysaroh, ibu gustimar, ibu rohayati, ibu puriyah dan ibu rohana yang 

pekerjaannya sebagai pedagang sayuran di pasar sekampung adalah sudah 

lanjut usia karena umur mereka sudah ≥50 tahun sehingga tidak ingin lagi 

memiliki tanggungan yang berupa hutang.80 

Hasil wawancara peneliti kepada responden lainnya yaitu mereka 

ingin melanjutkan pembiayaan murabahah kembali di BMT Baskara Cabang 

Sekampung. Alasan mereka memutuskan melakukan pembiayaan murabahah 

disebabkan oleh faktor lain selain dari faktor margin dan lokasi yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Dari hasil wawancara peneliti kepada 65 responden ada 60% 

responden yang menjelaskan bahwa yang mempengaruhi keputusan anggota 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang 

Sekampung yaitu responden memerlukan modal untuk usaha mereka. 

Selanjutnnya dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

responden diperoleh 40% responden melakukan pembiayaan murabahah 

dipengaruhi oleh fakor eksternal yaitu faktor sosial dimana responden merasa 

tidak enak kepada marketing yang datang menawarkan pembiayaan 

murabahah berulangkali.  

Seperti penjelasan dari ibu septi selviana sebagai pedagang bakso dan 

mie ayam di pasar sekampung yang menyebabkan beliau melakukan 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung 

karena dipengaruhi oleh faktor eksternal  yaitu faktor budaya dimana 

                                                 
80 Wawancara dengan ibu wagiarti dan ibu ritawati, Anggota pembiayaan murabahah 

BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung, selasa 18 Juni 2019. 
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responden merasa tidak enak kepada marketing dari BMT Baskara Asri Sejati 

yang menawarkan berulangkali kepada mereka sedangkan responden 

mengenal dengan baik marketing yang menawarkan pembiayaan tersebut.81 

Penjelasan dari ibu anti irawati yang pekerjannya sebagai pedagang 

kebutuhan pokok mengatakan bahwa beliau melakukan pembiayaan 

murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung karena 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor pribadi dimana ibu anti irawati 

sangat membutuhkan tambahan dana untuk modal usahanya sedangkan 

persiapan modal tidak memadai sehingga mereka melakukan pembiayaan 

murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung.82 

Penjelasan ibu rusniwati yang pekerjannya sebagai pedagang pakaian 

mengatakan bahwa beliau melakukan pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung karena dipengaruhi oleh faktor 

internal yaitu faktor pribadi dimana ibu rusniwati sangat membutuhkan dana 

untuk mengembangkan usahanya yaitu menambah satu toko pakaian anak-

anak sedangkan persiapan modal tidak memadai sehingga mereka melakukan 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung.83 

Selanjutnya penjelasan dari ibu Ani aprilia, ibu deni sudarwati, ibu siti 

rohaya, ibu nurima, ibu jausiah dan ibu tuti asiah yang bekerja sebagai 

pedagang pakaian, mereka memutuskan melakukan pembiayaan murabahah 

                                                 
81 Wawancara dengan ibu septi selviana, Anggota pembiayaan murabahah BMT Baskara 

Asri Sejati Cabang Sekampung, selasa 18 Juni 2019. 
82 Wawancara dengan ibu Anti Irawati, Anggota pembiayaan murabahah BMT Baskara 

Asri Sejati Cabang Sekampung, selasa 18 Juni 2019. 
83 Wawancara dengan ibu Rusniwati, Anggota pembiayaan murabahah BMT Baskara 

Asri Sejati Cabang Sekampung, rabu 19 Juni 2019. 
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di BMT Baskara Cabang Sekampung karena dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor dimana responden 

memerlukan tambahan modal untuk pengembangan usaha dan faktor merasa 

tidak enak dengan pihak marketing BMT Baskara Asri Sejati cabang 

sekampung yang mereka kenal dengan baik dan sudah menawarkan 

pembiayaan berulangkali.84 

Ibu siti rohaya yang bekerja sebagai pedagang pakaian, menjelaskan 

bahwa beliau memutuskan melakukan pembiayaan murabahah di BMT 

Baskara Cabang Sekampung karena beliau memerlukan tambahan modal 

untuk mengembangkan usaha toko pakaiannya karena tokonya baru menjual 

pakaiansaja dengan modal yang diperoleh dari pembiayaan tersebut beliau 

menambah kan isi tokonya dengan tas, baik tas sekolah maupun tas model 

masa kini.85 

Ibu nurima yang bekerja sebagai pedagang pakaian, memutuskan 

melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang Sekampung 

karena dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yaitu faktor dimana responden memerlukan tambahan modal untuk 

pengembangan usaha dan faktor merasa tidak enak dengan pihak marketing 

BMT Baskara Asri Sejati cabang sekampung yang mereka kenal dengan baik 

dan sudah menawarkan pembiayaan berulangkali.86 

                                                 
84 Wawancara dengan ibu Ani Aprilia dkk, Anggota pembiayaan murabahah BMT 

Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung, kamis 20 Juni 2019. 
85 Wawancara dengan Nurima, Anggota pembiayaan murabahah BMT Baskara Asri 

Sejati Cabang Sekampung, selasa 18 Juni 2019. 
86 Wawancara dengan ibu Jausiah, Anggota pembiayaan murabahah BMT Baskara Asri 

Sejati Cabang Sekampung, rabu 19 Juni 2019Ani. 
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ibu jausiah yang bekerja sebagai pedagang pakaian, beliau 

memutuskan melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor dimana responden memerlukan tambahan modal 

untuk pengembangan usaha dan faktor merasa tidak enak dengan pihak 

marketing BMT Baskara Asri Sejati cabang sekampung yang mereka kenal 

dengan baik dan sudah menawarkan pembiayaan berulangkali.87 

Ibu tuti asiah yang bekerja sebagai pedagang pakaian, beliau juga 

memutuskan melakukan pembiayaan murabahah di BMT Baskara Cabang 

Sekampung karena dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor dimana responden memerlukan tambahan modal 

untuk pengembangan usaha dan faktor merasa tidak enak dengan pihak 

marketing BMT Baskara Asri Sejati cabang sekampung yang mereka kenal 

dengan baik dan sudah menawarkan pembiayaan berulangkali. 

 

 

 

  

                                                 
87 Wawancara dengan ibu Tuti Asiah, Anggota pembiayaan murabahah BMT Baskara 

Asri Sejati Cabang Sekampung, kamis 20 Juni 2019. 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan pengaruh margin 

dan lokasi terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan murabahah 

dengan melalui penyebaran kousioner kepada anggota pembiayaan murabahah 

di BMT Baskara Cabang sekampung, Lampung Timur. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial margin dan 

lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan anggota melakukan 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung. 

Margin dengan tingkat signifikansi -0,575 Sedangkan variabel lokasi -

1,654.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa margin dan lokasi secara simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota melakukan 

pembiayaan murabahah di BMT Baskara Asri Sejati cabang Sekampung.  

Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi 

Fhitung<Ftabel  yaitu 1,590 < 3,14 

3. Besarnya pengaruh variabel margin dan lokasi terhadap keputusan anggota 

melakukan pembiayaan murabahah sebesar 0,49% Sedangkan sisanya 

99,51% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari masih 

terdapat banyak kekurangan di dalamnya.Untuk itu, peneliti memberikan saran 

agar menjadi gambaran sebagai bahan pertimbangan dan penyempurnaan 

penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitia serupa. Maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

a. Mensosialisasikan lembaga keuangan syariah produk pembiayaan yang 

di tawarkan melalui dialog atau ceremah kepada masyarakat Serta 

pentingnya bermuamalah menggunakan lembaga keuangan syariah agar 

masyarakat dapat menegerti dan memahami tentang margin sehingga 

terhindar dari riba. 

b. Membuat event-event keislaman untuk mendekatkan diri dengan 

masyarakat dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

2. Bagi Akademisi 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai pengaruh 

margin dan lokasi terhadap keputusan anggota melakukan pembiayaan 

murabahah. 

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan variabel-variabel 

yang diteliti, karena tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian 

yang mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan 

yang lebih baik 
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